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Abstract. The rapid development of Artificial Intelligence (A1) has generated both opportunities and concerns across
various industries, including the port services sector. As AI becomes increasingly capable of replacing human work
processes, questions emerge regarding its organizational benefits and associated risks. This study aims to identify
employee sentiment toward Al within a state-owned port enterprise in Indonesia. The research population comprises
all employees, with a sample of 37 respondents—I15 structural and 22 non-structural employees—selected using a
probability sampling technique. Data were analyzed using sentiment analysis to examine perceptual tendencies related
to Al implementation in the workplace. The findings reveal that structural employees exhibit more diverse sentiment
patterns, indicating a higher sensitivity to the strategic implications of AI. Conversely, non-structural employees
predominantly express neutral sentiment, reflecting uncertainty or limited understanding of how Al may affect their
work.

Keywords: Artificial Intelligence, Sentiment Analysis, Employee Perception, Structural vs. Non-Structural Employees,
Port Industry, Organizational Readiness.

Asbtrak. Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah menciptakan peluang sekaligus kekhawatiran di berbagai
sektor industri, termasuk jasa kepelabuhanan. Meningkatnya kemampuan Al dalam menggantikan proses kerja
manusia memunculkan pertanyaan mengenai manfaat dan risiko teknologi ini dalam konteks organisasi. Penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi sentimen karyawan terhadap Al pada salah satu BUMN Kepelabuhan di Indonesia.
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan, dengan sampel 37 responden yang terdiri dari 15 karyawan struktural
dan 22 non-struktural menggunakan teknik probability sampling. Data dianalisis menggunakan sentiment analysis
untuk mengetahui kecenderungan persepsi terhadap penggunaan Al di lingkungan kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karyawan struktural memiliki sentimen yang lebih beragam, mengindikasikan sensitivitas lebih
tinggi terhadap dampak strategis Al. Sementara itu, karyawan non-struktural didominasi oleh sentimen netral,
mencerminkan ketidakpastian atau keterbatasan pemahaman mengenai implikasi teknologi tersebut dalam pekerjaan
mereka.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Analisis Sentimen, Persepsi Karyawan, Karyawan Struktural vs. Non-Struktural, Industri

Pelabuhan, Kesiapan Organisast.
PENDAHULUAN

Artificial Intelligence atau biasa kita sebut Al adalah kecerdasan buatan yang semakin marak saat ini,
digynakan oleh berbagai pihak untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Banyak bisnis terdisrupsi atau hilang dengan
adanya Al yang dapat menjadi keunggulan kompetitif antara satu bisnis dengan bisnis lainnya. Jika kita merujuk
beberapa tahun yang lalu, ketika semua hal dilakukan dengan cara konvensional dengan berbagai proses yang ada, hal
tersebut menyebabkan tidak banyak orang mampu memiliki akses terhadap sumber daya tersebut. Tetapi saat ini hak
itu jauh berbeda, ketika semua orang memiliki keunggulan yang sama, hanya dengan bertanya dan menyampaikan
keinginannya Al mampu memberikan dan memuaskan keinginan atau ketidaktahuan dari pihak terhadap masalah yang
dihadapinya.
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Al sendiri menimbulkan banyak polemik di berbagai industri seperti Pendidikan dan lainnya, dimana
orisinalitas atau keaslian atau kuenikan dari hasil pekerjaan individu mulai dipertanyakan. Jika dahulu seseorang
mendesain produk atau jasa membutuhkan waktu yang tidak sebentar dan membutuhkan kemampuan yang unik, maka
saat ini Al menghiangkan proses tersebut, seperti ketika membuat iklan pengguna cukup memasukkan berbagai
komponen iklan dan menginstruksikan susunan dan arah iklan yang hendak dibuat. Hasilnya sebuah video pendek
dengan berbagai komponen sudah selesai dengan hasil yang luar biasa, tanpa seseorang harus memiliki kemampuan
dalam editing video atau bahkan sutradara dalam mendesain sebuah iklan. Bahkan jika kita merujuk beberapa milis
berita di Indonesia, khususnya di industri jasa atau Pendidikan. Seperti tajuk berita “ Guru Takut Diganti, Nadiem
Tanya Langsung ke Biang Keroknya” yang sempat muncul karena ketakutan para guru digantikan oleh Al dalam
proses belajar mengajarnya (Redaksi, 2023). Dari tajuk berita tersebut teknologi Al tidak hanya menjadi teknologi
yang menguntungkan beberapa pihak tetapi juga membawa ketakutan terkait keahlian, pengetahuan dan kemampuan
yang tergeser dengan adanya teknologi Al tersebut.

Pulkkinen et al., (2025) menjelaskan bahwa mengadopsi Al dalam organisasi atau perusahaan memiliki banyak
faktor tetapi yang paling suit Adalah terkait kekuatan keuangan, kompetensi Al yang dimiliki dan peraturan
penggunaan Al yang diperbolehkan pada perusahaan tersebut. Melakukan inegrasi Al ke dalam perusahana tidak
semudah yang dibayangkan, Alamakki (2025) menjelaskan bahwa karena perusahaan membutuhkan banyak
partisipasi tidak hanya masalah desain stratgei yang teoat dalam “Adopsi AI” tetapi juga peran berbagai jaringan untuk
mengimplementasikan Al dengan benar.

Teknologi Al yang digadang-gadang dapat mendisrupsi industri atau membawa ketakutan tersebut cukup
menarik untuk kita ketahui kebenarannya dan manfaatnya. Tapi sama seperti berbagai penelitian lainnya kita
membutuhkan sebuah bukti “apakah benar Al membawa manfaat yang luar biasa dan juga ketakutan bagi Masyarakat
atau pengguna?” di berbagai industri yang ada. Menjawab phenomena gap atau kesejangan antara kenyataan dan
konsep yang ada tentang Al tersebut peneliti menemukan sebuah survey dari lembaga yang cukup relevan untuk
menjawab phenomena gap yang ditemukan oleh peneliti tersebut yaitu laporan Hui et al., dari McKinesy 2023, yang
menjelaskan tentang kategori pengguna Al di seluruh dunia:

Respondents across regions, industries, and seniority levels say they are already using
generative Al tools.

Reported exposure to generative Al tools, % of respondents

Select demographic [By office location -
M Regularly use for work W Regularly use for work and outside of work M Regularly use outside of work
Have tried at least once l No exposure Don't know

N - | - DR -
| - - BN -

Gambar 1. Kategori pengguna Al di seluruh dunia.
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Berdasarkan Gambar 1 tersebut kita dapat melihat bahwa di seluruh dunia baik di Asia-Pasific, Pasar yang
berkembang, Eropa, China, dan Amerika Utara terdapat 6 kategori pengguna Al, yaitu tidak tahu, tidak memiliki
ketertarikan, setidaknya pernah mencoba sekali, secara sering digunakan di luar pekerjaan, secara sering digunakan
di dalam dan luar pekerjaan, dan digunakan di dalam pekerjaan. Berbagai kategori user ini menunjukkan bahwa masih
ada perbedaan perspektif antara satu pengguna dengan pengguna lainnya terkait manfaat Al bagi mereka sebagian
besar masih menganggap Al tidak berguna dan sebagian lainnya menggunakan Al untuk kehidupan sehari-harinya
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari gaya hidup mereka.

Urgensi pemahaman penggunaan Al bagi kalangan professional penting untuk dilakukan karena penggunaan
Al ini membutuhkan keseimbangan antara “machine-driven decision-making” dan “human decision-making skills”
(woods, 2025). Selain itu kita juga perlu memahami bahwa Al ini bukan hanya sebuah teknologi tetapi juga “Agen
Perubahan” yang dapat membantu karyawan dalam memastikan keberlanjutan perilaku dan kehaliannya (Witell et al.,
2025). Adopsi Al ini penting untuk diperhatikan baik perspektif bak dari pengguna dan manfaatnya, karena sepert
yang dijelaskan oleh Nguyen et al.,(2025) bahwa Al dapat menjadi bukan hanya sebuah Gambaran atau pandangan
bagi perusahaan, tetapi juga panduan bagi karyawan untuk aktivitasnya di dalam perusahaan.

Fakta dan survei tersebut memberikan sebuah pemahaman bagi peneliti bahwa sampai saat ini terdapat
perspekstif yang berbeda antara satu pengguna dengan pengguna lainnya, ketika mereka menggunakan Al. Hal ini
tidak hanya menjadi sebuah peringatan bahwa tidak semua user di seluruh dunia memiliki perspektif yang sama
tentang Al, tetapi masih memiliki perpsektif yang berbeda antara satu user degan user lainnya yang dibedakan oleh
faktor kepentingan.

Berdasarkan beberapa fakta dan survei yang telah diajukan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan pemetaan
terhadap perspektif dari para pebisnis dan karyawan pada jawabatan struktural dan non struktural yang berasal dari
salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia untuk mengetahui perpsketif mereka terkait urgensi atau
pandangan mereka terkait penggunaan Al dalam aktivitas pekerjaan dan bisnis yanga da dalam perusahaannya.

Landasan Teori

Potensi Perkembangan Al

Potensi pengembangan Al dari hari ke ahri memberikan perkembangan yang signifikan dan memberikan
potensi yang tidak terbatas khususnya di beberapa industri. Seperti yang dijelaskan oleh Zhang et al., (2025) bahwa
potensi Al memiliki potensi yang besar, bukan hanya sebagai sebuah tren saat ini, tetapi menajdi sbeuah nilai tambah
bagi sebuah industry misalnya fashion. Enurut telaah berbagai rujukan oleh peneliti tersebut bahwa Al terbukti mampu
untuk memperbaiki kinerja berbagai aspek di dunia bisnis. Berbagai aspek tersebut seperti Product Design and
Development, Marketing, Sourcing, Manufacturing, Distribution, and Inventory Management, Sales dan Customer
Experience. Jika kita melihat berbagai aspek tersebut, aspek-aspek tersebut tidak hanya meihat internal perusahaan
tetapi juga eksternal perusahaan seperti customer dan penjualan. Sehingga Al dapat dudefinisikans ebagai sebuah tools
yang dapat meningkatkan keefektifan dari amsing-masing aspek di dalam perusahaan. Jika kita melihat peran Al dalam
bisnis, beeberapa penelitian terbaru menunjukkan peran signifikan dari penggunaan Al dalam bisnis, seperti yang
dijelaskan oleh Tomar (2025) yang menjelaskan bahwa UKM (Usaha Kecil dan Menengah) di India sudah
menggunakan Al untuk mnegelola stakeholdernya, sehingga kemampuan kesiapan penggunaan Al diaggap
bermanfaat untuk mendapatkan keuntungan sosial, seperti pengelolaan stakeholder. Dalam penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa kesiapan penggunaan Al pada usaha mereka dapat dimediasi oleh etika yang ebanr untuk
mendapatkan keuntungan sosial yang berkelanjutan. Bahkan jika kita melihat penelitian lainnya, Al sudah digunakan
oleh para pengusaha untuk melakukan forecasting terhadap bisnis yang mereka miliki, untuk mendapatkan Gambaran
yang spesifik di masa depan untuk mereka, penelitian yang dilakukan oleh Scarton et al., (2025) menjelaskan bahwa
penggunaan Al dalam peramalan membantu pengusaha dan perusahaan untuk menghapus berbagai hambatan dan
koordinasi antar departemen untuk menintegrasikan berbagai data yang “tidak dapat dipercaya” dan “tidak
teridentifikasi” untuk menjadi sebuah hasil peramalan yang efektif.

Selain manfaat penggunaan Al tidak hanya bisa dilihat untuk organisasi dan perusahaan, tetapi jga dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan individu dalam meningkatkan kemampuan, keahlian, dan penegtahuan
yang dimilikinya. Kolaborasi antara Al dan kompetensi yang dimiliki oleh individu mampu meningkatkan kualitas
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pekerjaan. Hal inis eperti penelitian dari Vu dan Lan (2025) dalam penelitian mereka bahwa dengan semakin maraknya
pe nggunaan Al dalam praktek penulisan ilmiah, hal ini membuat beberapa orang kesulitan dalam mengelola grammar
hasil dari Al dalam penggunaan Al dan penelitian ilmiah, tetapi dengan penggunaan salah satu Al yang berfungsi
untuk meakukan telaah terhadap “grammar” yang reevan dalam Bahasa inggris, mampu meningkatkan umpan balik
dari hasil tulisan para peneiti tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Al memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki olehs eseorang secara signifikan dalam menyelsaikan tugas tertentu.Semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki oleh indiividu, maka hal tersebut membantu pengguna dalam menciptakan sebuah nilai
yang bertabah bagi dirinya sendiri, hal ini karena penggunaan Al erat kaitannya dengan penciptaan nilai berbasiskan
“penciptaan oengetahuan”. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Yan et al., (2025) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan yang dapat dibuat dengan Al dapat memiliki beberapa manfaat, natara lain memproses informasi dalam
ukuran yang besar, memilih inovasi yang relevan dan menemukan inovasi yang abru yang belum pernah ditemukan
sebelumnya.

Peran Al dalam Bisnis

Al memiliki peran yang signifikan dalam bisnis, baik dalam pengembangan maupun membantu kinerja bisnis.
Salah satu manfaat yang diberikan Adalah meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memangkas waktu dan
meningkatkan pengalaman berinteraksi antara pelangga dan bisnis mereka. Hal ini seperti yang diejlaskan oleh Hitti
dan Alaaeddine (2025) yang menjelaskan bahwa Al dapat membantu meningkatkan kepuasan pelanggan, khususnya
“pengalaman” pelanggan ketika bernteraksi dengan bisnis. Al ini dapat membantu perusahaan untuk melayani
pelanggan dengan kualitas percakapan yang berkualitas dan mampu menyelesaikan “masalah” yang dihadapi oleh
pelanggan dengan efektif. Hal ini menunjukkan jika dulu perusahaan kesulitan untuk melatih karyawan dengan jangka
waktu pelatihan yang ckup lama dengan hasil kerja yang tidak dapat dikendalikan, dengan adanya Al perusahaan
mampu melayani pelanggan dengan tetap mempertahankan kualitas kinerja dan pelayanannya.

Bisnis dapat terus berkembang dan mencapai kinerja yang keberlanjutan, jika perusahaan dapat dikelola
dengan baik. Seperti kita tahu dalm konsep manajemen mengenal proses planning dan organizing untuk melakukan
perencaan dan strategi apa saja yang dapat dilakukan untuk memastikan seuruh rencana berjalan sesuai dengan
alurnya, Al mampu memiliki kemampuan untuk meningkatkan planning dan organizing secara signifikan. Peneliti
Palo-oza et al., (2025) menjelaskan bahwa planning dan organizing dapat dittingkatkan oleh AI dengan cara
melakukan tiga hal, yaitu memudahkan pengambilan Keputusan berbasis-data, otomasi tugas dan meningkatkan
proses menuju inovasi. Melaksanakan hal-hal tersebut, membuat Al memperbaiki planning dan organizing di dalam
perusahaan secara signifikan. Seperti kita tahu planning dan organizing dilakukan untuk membantu perusahaan
mencapai kondisi prima dengan memastikan setiap Keputusan yang diambil sesuai dengan rencana dan target yang
sudah didesain sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 37 orang dari Salah Satu Badan
Usaha Miliki Negara (BUMN) Kepelabuhan di Indonesia. Sampel ini memiliki 2 kategori yaitu strukturan dan non
struktural. Struktural memiliki jumlah 15 Orang dan Non Struktural berjumlah 22 Orang. Sampel dipilih secara acak
dengan probability sampling. Populasi Penelitian ini Adalah Pegawai Struktural dan Non Struktural BUMN
Kepelabuhanan di Jawa Timur. Tehnik analisis penelitian ini menggunakan sentiment analysis yaitu menilai sentiment
pendapat karyawan dengan justifikasi nilai netral, positif dan negatif. Sentiment Analysis Adalah tehnik analisis bagian
dari text analysis yaitu melakukan analisis berfokus pada susunan kata yang diberikan oleh masing-masing responden.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini Adalah orange data mining. Penelitian ini hanya menggunakan satu kalimat
pertanyaan untuk menguji perspektif user terkait penggunaan Al yaitu “Pernahkah Anda menemukan masalah seperti
bias dalam sistem AI? Jika ya, seperti apa bentuknya dan bagaimana menanganinya? (Minimal 20 Kata)”. Pertanyaan
tersebut diharapkan dapat menjawab gap yang diteliti oleh peneliti tentang perspektif karyawan dalam penggunaan Al
jika dilihat dalam bentuk sentiment analysis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Output Sentiment Analysis untuk Jawaban Responden.

Status Hasil Sentiment
Pegawai Struktural -25

Pegawai Struktural -21.42857143
Pegawai Struktural -20

Pegawai Struktural -15.38461538
Pegawai Non Struktural -13.33333333
Pegawai Non Struktural -9.090909091
Pegawai Non Struktural -8.695652174
Pegawai Struktural -7.142857143
Pegawai Struktural -6.666666667

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Struktural

Pegawai Non Struktural

Pegawai Non Struktural

=R R=j el el ol le 2=l E=h =k E=j Fo) Jol R=l =l ol fel ol ol Ro N =2 E=) Rl Rl R Kol N

Pegawai Struktural
Pegawai Struktural 0

Pegawai Struktural 4.166666667
Tabel 2. Hasil Sentiment Analysis untuk Jawaban Responden
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‘Status Karyawan "Negatif"Netral||P0sitil“T0tal|
‘Pegawai Non StrukturalH6 HlS ”1 ”22 |
[Pegawai Struktural |3 2 o Jis |

Berdasarkan data tersebut kita dapat menganalisis bahwa Pegawai struktural memperlihatkan kecenderungan
sentiment yang lebih variatif dengan dominasi kategori netral (15 respon). Namun, terdapat 6 respon negatif, yang
relatif signifikan, mencerminkan adanya persepsi kritis terkait bias pada sistem Al. Kehadiran 1 respon positif juga
mengindikasikan bahwa sebagian kecil pegawai struktural melihat pengalaman mereka terhadap sistem Al secara
konstruktif atau menemukan solusi yang membantu mengatasi bias tersebut. Variasi tiga kategori sentiment pada
kelompok struktural menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang lebih heterogen terhadap fenomena bias
Al, kemungkinan karena keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan, evaluasi sistem, atau eksposur terhadap
berbagai modul Al dalam pekerjaan.

Kelompok pegawai non struktural didominasi oleh respon netral (12 respon) dan diikuti oleh 3 respon negatif,
tanpa satu pun respon positif. Dominasi kategori netral menunjukkan bahwa mayoritas pegawai non struktural tidak
memiliki pengalaman langsung terkait bias Al atau belum memahami secara mendalam konsep bias pada sistem.
Absennya respon positif pada kelompok ini menunjukkan bahwa mereka cenderung belum melihat manfaat atau
mitigasi bias Al secara jelas, kemungkinan karena pengalaman mereka dengan Al hanya pada tataran operasional dan
tidak menyentuh sistem evaluatif atau keputusan strategis.

Berdasarkan hasil sentiment analysis yang diberikan menunjukkan bahwa ada perbedaan perspektif antara
karyawan struktural dan non struktutran terkait penggunaan Ai dan persepsi penggunaan Al. Jika kita merujuk pada
tulisan Abidi et al., (2025) menjelaskan bahwa Al mampu memberikan kecepatan dalam efisiensi waktu, mengelola
ide dan meningkatkan pemahaman. Seperti kita tahu bahwa pengetahuan leader atau karyawan struktural memiliki
pengetahuan yang lebih banyak, khususnya teknologi, sehingga munculnya keberagaman sentiment dalam
menanggapi penggunaan Al. Hal ini tida terlepas dari pemanfaatan oenegtahuan untuk masing-masing posisi yang
mereka kerjakan di dalam Perusahaan

Selain itu perbedaan hasil sentiment tersebut menjelaskan bahwa adanya urgensi yang berbeda terkait
penggunaan Al pada karyawan struktural dan non struktural. Seperti yang dijelaskan oleh Sposato dan Eduardo (2025)
menyatakan bahwa Al berperan dalam mengembangkan kepemimpinan, hal ini tidak terlepas dari peran Al dalam
mengintegrasikan beberapa kelebihan seperti mengaitkan tantangan dan kesempatan seklaigus dalam
mengembangkan kepemimpinan. Hal ini tentu saja selaras dengan hasil penelitian sentiment ini Dimana karyawan
struktural memiliki pendapat yang bergaam dibandingkan karyawan non struktural terkait penggunaan Al.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan beberapa Kesimpulan berdasarkan hasil sentiment analysis, yaitu:

1. Pegawai struktural lebih beragam dalam respon, mulai dari negatif hingga positif. Ini mengindikasikan paparan
yang lebih luas terhadap penggunaan Al dan pemahaman konseptual yang lebih dalam mengenai potensi bias
dan penanganannya.

2. Pegawai non struktural lebih banyak memberikan respon netral, mengindikasikan persepsi yang lebih terbatas
terkait bias Al. Mereka mungkin belum berinteraksi dengan area di mana bias Al lebih terlihat, seperti
rekomendasi strategis atau proses evaluasi kinerja.

3. Tingkat respon negatif pada pegawai struktural dua kali lebih besar dibandingkan non struktural (6 vs 3),
menandakan sensitivitas yang lebih tinggi terhadap isu bias sebagai bagian dari tanggung jawab organisasi
yang lebih besar.

4. Satu-satunya respon positif berasal dari pegawai struktural, yang menguatkan indikasi bahwa kelompok ini
lebih memahami cara mengatasi bias atau pernah melihat dampak positif dari penggunaan sistem Al yang telah
dikoreksi.
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Distribusi sentiment menunjukkan perbedaan persepsi antara pegawai struktural dan non struktural terkait bias

dalam sistem Al Pegawai struktural menampilkan gambaran yang lebih kompleks dan kritis, dengan variasi sentiment
dari negatif hingga positif, sedangkan pegawai non struktural lebih dominan netral dan tidak menunjukkan adanya

persepsi positif. Perbedaan ini mencerminkan tingkat pemahaman, eksposur, dan tanggung jawab yang berbeda dalam
konteks penggunaan sistem Al di organisasi.
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